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Bahasa dalam Berbagai Musim
~ Kon-Kon ~

Di Jepang, setiap tgl 3 Februari, yaitu sekitar sehari sebelum musim semi, disebut sebagai [setsubunl).
Pada saat ini ada kebiasaan melempar kacang dengan meneriakkan [Oni wa soto, fuku wa uchi = iblis
keluar, kebahagiaan ke rumah] dengan maksud menghalau keburukan atau iblis yang muncul ketika musim
berganti.

Begitulah di Jepang Februari merupakan bulan pergantian dari musim dingin ke musim semi,
sebenarnya bagi tubuh kita masih terasa dingin, terutama di daerah yang saljunya tebal, orang-orang sudah
tak sabar menunggu datangnya musim semi.

Di Jepang ada lagu anak-anak yang syairnya dimulai dengan [Yuki ya kon-kon, arare ya kon-konl.
Istilah [kon-kon] konon berasal dari kata [koi-koi atau fure-fure yang dalam istilah zaman dulu artinya
datanglah-datanglah atau turunlah-turunlah].

Sementara, ada juga arti [kon-kon| yang berasal dari bunyi sebenarnya yang terdengar mirip,
misalnya [ seki ga konkon deru = batuknya berbunyi konkonl, atau [tobira o konkon tataku = kon kon
bunyi pintu diketuk]






